BAB IV

ANALISA DATA

A, Pendshuluen.

Buddhisme pada mulanya adalzh suatu upaye untuk meng-
koreksi ajaream Hinduisme yeng tidak aspiratif, di mana se-
gala macam bentuk kebijakan,yeng menyengkut hajat hidup o-
rang banyek,henya ada di tangan sekelompok orang. Oleh ko~
rena seluruh kebijakan henya tertumpu pada sekelompok orang
ini,mska peluang untuk bertindak diskriminatif terhadap o-
rang lain itu sangat beser. Kemudien datanglah Buddhisme
untuk memperbaiki dan menata kembali tatenen masyerakat me-
nuju keselarasan den keseimbangan hidup.

Buddhisme ini merupekan suatu ussha menusia dengen a-
kalnya untuk mencari kedamaian dengan runmusan-rumusan yeng
cistematis mengenai sebab-gkibat dari kejadian- kejadian
yeng dihadepi oleh mznusia di dalam hidupnya. Menurut Bu-~
ddhisme, tujuen hidup manusia itu bukan untuk kembali ke a-
salnya yakni Tuhan, melainkan untuk masuk ke dalam Nirwena,
yaitu suatu keadeen yeng tidak dapat diterengkan secara
panjang lebar disebabken keterbatasen kata-kata manusia
untuk mengungkapkannya.78

Perkembangen selanjutnya,yakni ratusan tahun seteleh
seng pendiri wafat,Buddhisme ini mendapatkan pengakuan se-
bagai laysknya sebush agama2 oleh pera penganutnya.

Kitab-kitab berbahasa Pali mengungkapken bshwa ajaran

atau dhermz Buddhisme yang pertama ialah Catur Aryasatyeni.

78Dr. Harun Hadiwijono, op.cit.,h.51.
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Bila ditinjsu secera mendalam ajeran Catur ar-

yasatyeni ini, nampaklah bszhwa cara-cara Buddhisme yang
skan membawa menusia pada Jjalean kelepasan itu lebih
mirip dengen cara-cara yang dilakuken oleh seorang tabib
dalam menangani pasiennya.

Pertamz-tama iz herus mengetehul terlebih dshulu a-
pakah pasiennya ini benar-benar sekit. Lengkah berikutnya
adzlah berussha mencari penyebab daripada penyakit itu,
kemud izn mencerikan upaya pengobatznnya.

Dijelaskan bahwa yang menyebabkan terjadinya sua
tu penderitaen itu adaleh eadenya nafsu,

Nafsu ateu keinginen yang dimaksud itu adaleh
mencakup kepeda nafsu pada perkare~perkara yang bersifat
duniewi,

Sedangkan kehausan aten keinginan yeng  menye-
babkan adenya penderitaan tadi pada hakekatnyz disebabken
oleh ketidak teshuen,

Kerenza tidek tzhu ituleh, manusia lalu dikabur-
ken pendengennya. Apa yeng nzmpak di depan mata dan diras-
seken oleh penca indra itu pada dasarnye merupeken keba~-
likan dari hal yeng sebenarnya.

Akibat dari keterpelesetan hidup inilah mska menu-

gia harus menjelani kehidupan selanjutnya.

Kehidupan manusia ini dapat diumpamaken sebagal se-
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buah nyzla api, Hidup ini menurut ajaran Buddhisme, dapat
diumpesmeken sebagei nyala api, Kelashiran kembali, sebagai
suztu kejadian yeng beru adalsh sama seperti  perpindah-
an nyala api itu, dari pelita yang satu ke pelita lain.

Jika kita menyalekan sebueh pelita deri nyala  api
yeng ada pada pelita yang lain, nyala itu kite pindahkan-
deri pelita yeng satu ke pelita yang lain. Nyalenya sama,
tetapi pelitanys lain,

Maka kehausan atau keinginan yeng menyebabken pen -
deritasn itu harus segera ditiadzken, Peniadzan keinginan
™

inilsh yang dinameken Nibbena atau Nirwana,

B, Analisaz tentang kehidupan Buddhz Gautama,

Sidharta Gautama adalsh seorang pangeran yang pa-
da mulanya mengalami suatu kemewzhen hidup di tengah-te-
ngah rekyaetnya yeng miskin dan menderita,

Mungkin karena merasa Jjenuh dengen kehidupan ista-
na, Sidhartz ingin jelan-jelen ke luar istena,

Pada saat keluar istama inilah ia menemuken serta
mend apatken suatu pengalemen behwa kehidupan ini sebenar-
nya tidek hanya diwarnai oleh kebahagiaan etau kesenangan
semata, melainkan juga dipenuhi oleh berbagali macam pen-
deritaan hidup. Hal ini merupaken keadzen alemiah menusia
dimene ia pernah den herus menjaleni empat macam hal yai-

tu kemiskinen, sakit, usia tua, den menjalani tapa.

® pr. Herun Hadiwijono, op.cit., h. %.
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Mengenai pengalaman Sidharta di luar istans yeng men-

Jumpai empat keadasn menusia eantara lain adanya orang
yeng sakit,orang yang miskin,orang yang berusia lanjut ser-
ta seorang pertapa, di sini depat penulis ungkapkan bahwa
kesemuenya itu sudeh diatur dan menjadi kehendak dewa-dewa
yeng bermaksud untuk memberiken pengaleman yang berisiken
pengajaran kepadanya.

Hal ini menjadi semakin jelas bila kita telusuri
ke belakang tepatnya pada masa Sidharta belum terlahir ke
dunia ini, Diceritakan beshwa perut dewi Maya pernah dima-
suki oleh seekor gajah yang merupakan penjelmasn dari Bu-
ddha, sehingga Maya akhirnya mengandung. Dari kandungan i-
ni kemudian lshirlah seorang bgyi yang diberi nama Sidharta
Gautama,

Yang membuat Sidharta berinisiatif untuk pergi deri
istana adealeh keinginannya yang menggebu-gebu untuk mencari
serta mendapatkan hikmat dari kehidupen ini. Alasan lainnya
dari kepergian Sidharta adalzh beliau tidak puas atas ajar-
an Weda yang disampaiken oleh para Brashmana,karena ajaran
tersebut tidak mampu memecahkan permasalahan yang sedang
dipikirkannya itu,

Singkat cerita, Sidharta melakukan samadhi di dekat
pohon Bodhi, Dalam samadhinya itu beliau mengalami perang
batin,yaitu antera nafsu yang baik yang diwakili oleh Bud-
dha den nafsu jahat Mara, Peperangan ini akhirnya dimenang-

ken oleh kekuatean Buddha,maka ia memperoleh pengetashuan itu.
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Keterangan bahwa Buddhisme memeng bukan tergolong-
ke dalam agama wshyu Jjuga diperkuat oleh pernyataan Bu-
ddha sendiri, dia sendiri mengucapken :"Aku sendiri yeng
dapat mencapal pengetahuen itu, dan zken kukateskan peng-
ikut siapekah aku ini, Aku tsk mempunyai seorang guru,a-
kulah guru yeng tisda bandingnya." (Mahavagga 1,6,7).

Penjelasan di atas kiranya lebih dari cukup untuk
membuktikan bahwa Buddhisme bukenlah sgama wshyu melain-

kan hasil budayes dan pemikiren menusia saja.
C. Analisa tentang Catur esryasatyani,.

Ajaren Catur aryasatyani merupakan hasil pemikiran
seng Buddha mengenai kehidupan yang dijalani oleh menu-
gia,

Catur aryasatyeni ini merupskan suatu rumusan sis-
tematis yang mengungkapkan dan memecszhkan berbagai pro-
blemza yeng dihadapi oleh manusia,

Ajaren Catur eryesatyani ini lebih bersifat seba~
geli suatu upzya terapi yekni pengobatan terhadap jiwa
yang sakit, Jiwa yang sakit ini disebabkan oleh  adanya
keinginan atau nafsu yang mendominasi diri manusia se=-
hingga ia berbuat sesuatu hal yeng Jjustru merugiken di-
rinya sendiri pada kehidupan selanjutnya.

Catur aryasatyani yeng mencakup pula di delamnya =

ajaran Margs, merupskan suetu bentuk latihan mental yang
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nantinya diharapkan dapat membentuk manusia tangguh yang
tidak mudah tergiur oleh berbagai kesenangen duniawi,

D, Analisa tentang Nirwana,

Pemahaman tenteng Nirwana ini mengalami  kekaburan
hal ini dikarenakan keseluruhen ajaran Buddhisme itu me-
nyatakan bahwa pada hakekatnya Nirwana itu tidak dapat
dipikirken dan tidek dapat di mengerti. Sebab masuk ke
dalam Nirwzna adalsh perceraian dari dunia ini dengen se-
gala pengertian-pengertiannya,

Kesukaran untuk memehami Nirwena ini terasa apabila
kita meneliti antropologi Buddhisme yang menyatakan bzhwa
di dalam diri manusia itu tiada jiwa yang kekal, Akan te-
tapi di lain pihak, seluruh pengertian tentang kelepasan
itu menunjukkan bashwa dengen suatu cara harus ada kemung-
kinan suatu perpindahan dari dunia ini ke seberang sana.80

Dunia mutlak, demikian kira-kira yang dimaksud oleh
Buddhisme,memang lain sama sekali dari dunia ini,
ia Dbenar-benar terpissh akan tetapi dengan suatu ce-
ra berhubungan pula dengan dunia ini, dalam arti bah-
wa perpindahen deri dunia ini ke dunia mutlek itu
mungkin eadanya.

Kzrena dunia mutlak ini terpisah dari dunia ini,

maka kita hanya dapat mengatekan secara negatif saja zkan

Nirwana itu,

80, . Honig, op.cit,,h.213-214.





